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KEANEKARAGAMAN GASTROPODA PADA
EKOSISTEM MANGROVE DESA KEMBOJA
KABUPATEN KAYONG UTARA

Abstrak

Gastropoda merupakan bagian dari ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman
yang berbeda pada setiap kawasan yang berperan dalam siklus atau rantai makanan
dalam suatu ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis Gastropoda
dan untuk mengetahui keanekaragaman jenis Gastropoda pada ekosistem mangrove
Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan
dari bulan Juni sampai September 2023 dengan menggunakan metode transek garis
(method line transect). Lokasi pengambilan data sampel gastropoda dibagi menjadi
4 titik stasiun berdasarkan keadaan rona lingkungan. Hasil penelitian Gastropoda
pada ekosistem mangrove Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara ditemukan 8
spesies berasal dari 6 famili terdiri dari 140 individu Gastropoda. Nilai indeks
keanekaragaman (H”) pada penelitian ini berkisar antara 1,60-1,98, termasuk dalam
kategori sedang, sedangkan nilai indeks keseragaman (E) yaitu 0,77-0,95, termasuk
dalam kategori tinggi dan nilai indeks dominansi (C) yakni rata-rata 0,2 termasuk
dalam kategori rendah karena tidak ada gastropoda akuatik yang mendominasi.
Kelimpahan gastropoda akuatik berkisar 1,40-2,10 ind/m?.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Gastropoda, Mangrove, Desa Kemboja
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DIVERSITY OF GASTROPODA IN MANGROVE
ECOSYSTEM OF KEMBODIA VILLAGE
KAYONG UTARA DISTRICT

Abstract

Gastropods are part of the mangrove ecosystem and have different diversity in each
area which play a role in the cycle or food chain in an ecosystem. This research
aims to determine the types of Gastropods and to determine the diversity of
Gastropod types in the mangrove ecosystem of Kemboja Village, North Kayong
Regency. This research was conducted for 3 months from June to September 2023
using the line transect method. The location for collecting gastropod sample data
was divided into 4 station points based on environmental conditions. The results of
research on Gastropods in the mangrove ecosystem in Kemboja Village, North
Kayong Regency, found 8 species from 6 families consisting of 140 Gastropod
individuals. The diversity index (H') value in this study ranged from 1.60-1.98,
included in the medium category, while the uniformity index (E) value was 0.77-
0.95, included in the high category and the dominance index value ( C) namely an
average of 0.2, which is included in the low category because there are no aquatic
gastropods that dominate. The abundance of aquatic gastropods ranged from 1.40
to 2.10 ind/m?.

Keywords: Diversity, Gastropods, Mangroves, Cambodian Village
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir tropis dan sub tropis yang
sangat dinamis dan mempunyai produktivitas yang tinggi. Ekosistem mangrove
memberikan kontribusi besar terhadap bahan organik yang sangat penting sebagai
sumber energi bagi biota yang hidup disekitarnya (Pakaya et al., 2017). Ekosistem
mangrove memiliki berbagai jenis flora dan fauna melalui dari mikrobia, protozoa
hingga berukuran besar seperti gastropoda (Riyandi et al., 2017). Gastropoda
termasuk salah satu komunitas yang memiliki keanekaragaman yang tinggi.
Keanekaragaman yang tinggi di dalam komunitas menggambarkan beragamnya
komunitas tersebut (Pakaya et al., 2017).

Keberadaan gastropoda sangat penting untuk menjaga keseimbangan
ekologi di wilayah pesisir hutan mangrove seperti di Desa Kemboja Kabupaten
Kayong Utara. Secara pengamatan wilayah pesisir merupakan salah satu tempat
aktivitas ekonomi yang cukup kawasan pemukiman, serta pembuangan limbah.
Bentuk aktivitas ini secara langsung memberikan dampak terhadap perubahan
lingkungan khususnya dibeberapa wilayah hutan mangrove (Samir et al., 2016).

Gastropoda sangat penting untuk menjaga keseimbangan lingkungan pada
ekosistem mangrove Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara. Menurut
pandangan, kawasan mangrove merupakan tempat aksi moneter yang merupakan
lingkungan yang serius, sekaligus pembuangan sampah. Tindakan seperti ini secara
langsung berdampak pada perubahan ekologi, khususnya di beberapa wilayah
sistem biologis mangrove (Samir et al., 2016).

Gastropoda memiliki peran penting baik secara alami maupun ekonomi.
Menurut sudut pandang lingkungan, gastropoda berperan dalam komponen urutan
kekuasaan dan bahan organik yang ada di perairan. Sementara itu, dari sudut

pandang ekonomi, gastropoda yang hidup di kawasan mangrove memiliki nilai jual,



yaitu cangkangnya dimanfaatkan sebagai cendra mata yang tentu saja juga
mempunyai nilai bila dijual. Selain itu, sejumlah gasropoda dimanfaatkan sebagai
bahan makanan yang sangat bergizi (Wahdaniar, 2016).

Penelitian mengenai keanekaragaman gastropoda yang pernah dilakukan di
Kalimantan Barat Desa Sungai Kupah Kabupaten Kubu Raya antara lain penelitian
Honen et al (2023) memperlihatkan komposisi gastropoda terdapat tujuh famili, 10
marga, enam ordo, dan tujuh belas spesies. Spesies yang paling banyak ditemukan
adalah Cerithidea quoyii. Gastropoda memiliki kepadatan berkisar antara 124
hingga 286 ind/m?. Penelitian selanjutnya Ernawati ef al., (2019) Kecamatan Paloh
Kabupaten Sambas Desa Sebubus hasil penelitian ditemukan terdapat 16 spesies, 6
famili. Famili yang banyak di jumpai pada hutan mangrove Desa Sebubus
Ellobiidae.

Kecamatan Pulau Maya adalah Kecamatan di Kabupaten Kayong Utara,
Perairan di sekitar sesuai Surat Pernyataan KP Nomor 89 Tahun 2020, Kawasan
Konservasi Perairan Kubu Raya dan Kayong Utara di sekitar Pulau Maya memiliki

luas total 115.723,63 ha dan kapasitas alami mangrove.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1.  Apa saja jenis-jenis gastropoda yang terdapat pada ekosistem mangrove
Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara?
2. Bagaimana keanekaragaman jenis gastropoda pada ekosistem mangrove

Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:
1.  Mengetahui jenis-jenis Gastropoda yang terdapat pada ekosistem mangrove
Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara.
2. Mengetahui keanekaragaman jenis Gastropoda pada ekosistem mangrove

Desa Kemboja Kabupaten Kayong Utara.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan data dan informasi mengenai keanekaragaman jenis
gastropoda sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembantu dalam
pengawasan dan pemanfaatan gastropoda laut di lingkungan mangrove Kota
Kemboja, Kayong Utara.
2. Sebagai sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Diperoleh 8 (delapan) jenis gastropoda yang pada ekosistem mangrove Desa
Kemboja Kabupaten Kayong Utara yaitu Cerithidea quoyii, Ellobium
aurisjudae, Littoraria scabra, Chicoreus capucinus, Stramonita gradata,
Neritina cornucopia, Cerithidea obtuse, Pugilina cochlidium.

2. Keanekaragaman gastropoda pada ekosistem mangrove Desa Kemboja,
Kayong utara termasuk kategori sedang (H' = 1,60-1,98), indeks
keseragaman kategori tinggi (E = 0,77-0,95) dan indeks dominasi kategori
rendah (C = 0,2. Kelimpahan gastropoda berkisar 1,40-2,10 ind/m?.

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah perlunya penelitian lebih lanjut
mengharapkan adanya penambahan data agar mendapatkan hasil yang maksimal,
serta dapat menghasilkan informasi awal yang bermanfaat untuk pengelolaan
kawasan mangrove di desa-desa serta memberikan informasi dalam ekosistem
keberlangsungan hidup gastropoda secara berkelanjutan bagi Desa Kemboja

Kabupaten Kayong Utara.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jumlah dan Jenis Gastropoda

No Famili Spesies Jumlah Individu 5

St.1 St. 2 St.3 St.4

1 Ellobiidae Ellobium aurisjudae 7 5 10 4 26
2 Littorarinide  Littoraria scabra 2 1 4 | 8
3 Muricidae Chicoreus capucinus 6 4 3 4 17
4 Stramonita gradata 2 3 5 7 19
5 Neritidae Neritina cornucopia 4 5 3 4 16
6 Melongenidae  Pugilina cochlidium 1 2 1 0 4
7 Potamididae Cerithidea quoyii 15 6 9 7 37
8 Cerithidea obtuse 5 4 2 | 9
Total 42 30 37 28 140
Lampiran 2. Kelimpahan dan Kelimpahan relatif
Stl St.2 St.3 St4
Spesies K KR K KR K KR K KR
(indm?) (%) (@indm2) (%) (indm? (%) (ind/m2 (%)
Cerithidea quoyii 0,75 0,11 0,3 0,04 0,45 0,06 0,35 0,05
Ellobium aurisjudae 0,35 0,05 0,25 0,04 0,5 0,07 0,2 0,03
Stramonita gradata 0,1 0,01 0,15 0,02 0,5 0,04 0,35 0,05

Chicoreus capucinus 0,3 0,04 0,2 0,03 0,15 0,02 0,2 0,03
Neritina cornucopia 0,2 0,03 0,25 0,04 0,15 0,02 0,2 0,03
Cerithidea obtuse 0,25 0,04 0,2 0,03 0,1 0,01 0,05 0,007
Littoraria scabra 0,1 0,01 0,056 0,007 0,2 0,03 0,05 0,007
Pugilina cochlidium 0,05 0,007 0,1 0,01 0,05 0,007 - -

Jumlah 2,10 0,20 1,50 0,21 2,10 0,26 1,40 0,20




Lampiran 3. Kandungan bahan organik
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Kandungan Plot Pengamatan
Bahan
Organik 1 2 3 2
Stasiun | (%) 12,15 14,73 11,55 38,43
Stasiun 11 (%) 9,2 8,29 10,06 27,55
Stasiun 111 15,18 14,89 12,77 42,84
(%)
Stasiun IV 8,23 8,47 10,03 28
(%)
Lampiran 4. Data Parameter dari Survei Lapangan
Parameter Stasiun Pengamatan
Lingkungan dan .

Tipe Substrat Stasiun.1 Sta.2 St.3 St4
Suhu (°C) 29,3 28,5 29,8 29,22
Salinitas ( %o) 18 18 18 18
pH 79 8,6 8,0 79
DO (mg/liter) 3.33 3,22 3.12 3,26
Tipe substrat Lumpur Lumpur Lumpur Lempung

berpasir berpasir berpasir berpasir

Lampiran 5. Dokumentasi pengambilan data penelitian
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Membuat line transek sepanjang 50 Pengambilan gastropoda yang berada
meter dengan menegunakan roll diatas permukaan tanah maupun didalam

meter tanah

Pengambilan sampel substrat tanah Pengukuran parameter air temperature
menggunakan alat paralon berukuran dan oksigen terlarut yang dilakukan
10 cm yang di tancapkan kedalam secara langsung dilapangan

tanah

Pengukuran salinitas dengan Pengukuran nilai derajat keasaman (pH)

meneropong alat (Refraktometer) secara langsung dilapangan

secara langsung dilapangan
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telah di

menggunakan oven selama kurang lebih

Pengeringan substrat mengunakan

Substrat  yang keringkan
oven yang dilakukan di Laboratorium

Universitas OSO setengah jam

Lampiran 6. Perhitungan indeks keanekaragaman

STASIUN |
KEANEKARAGAMAN
Pi (ni/N) In Pi Pi.Inp Pi H’
0.166667 -1.79176 -0.29863
0.033333 -3.4012 -0.11337
0.133333 -2.0149 -0.26865
0.1 -2.30259 -0.23026 1.98
0.166667 -1.79176 -0.29863
0.066667 -2.70805 -0.18054
0.2 -1.60944 -0.32189
0.133333 -2.0149 -0.26865
STASIUN 1l
Pi (ni/N) In Pi Pi.Inp Pi H’
0.27027 -1.30833 -0.3536
0.108108 -2.22462 -0.2405
0.081081 -2.51231 -0.2037
0.135135 -2.00148 -0.27047 1.87
0.081081 -2.51231 -0.2037
0.027027 -3.61092 -0.09759
0.243243 -1.41369 -0.34387
0.054054 -2.91777 -0.15772




STASIUN Il
Pi (ni/N) In Pi Pi.Inp Pi H’
0.071429 -2.63906 -0.1885
0.028571 -3.55535 -0.10158
0.021429 -3.84303 -0.08235
0.035714 -3.3322 -0.11901 1.94
0.021429 -3.84303 -0.08235
0.007143 -4.94164 -0.0353
0.064286 -2.74442 -0.17643
0.014286 -4.2485 -0.06069
STASIUN IV
Pi (ni/N) In Pi Pi.InpPi H’
0.185714 -1.68355 -0.31266
0.057143 -2.8622 -0.16355
0.121429 -2.10843 -0.25602
0.135714 -1.9972 -0.27105 1.60
0.114286 -2.16905 -0.24789
0.028571 0 0
0.264286 -1.33072 -0.35169
0.092857 0 0
Lampiran 7. Perhitungan indeks Keseragaman
STASIUN | STASIUN I
KESERAGAMAN KESERAGAMAN
E E
0.95 0.90
STASIUN Il STASIUN IV
KESERAGAMAN KESERAGAMAN
E E
0.94 0.77



Lampiran 8. Perhitungan indeks dominansi
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STASIUN |

DOMINANSI

Pin2/C

0.027777778

0.001111111

0.017777778

0.01000000

0.027777778

0.004444444

0.04000000

0.017777778

0.2

STASIUN II

DOMINANSI

Pin2/C

0.073046019

0.011687363

0.006574142

0.018261505

0.006574142

0.00073046

0.059167275

0.002921841

0.2

STASIUN Il

DOMINANSI

Pin2/C

0.005102041

0.000816327

0.000459184

0.001275510

0.000459184

0.000051020

0.004132653

0.000204082

0.2




STASIUN IV

DOMINANSI

Pin2/C

0.034489796

0.003265306

0.014744898

0.018418367

0.013061224

0.000816327

0.069846939

0.008622449

0.2
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